BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunitas adalah sebuah tempat atau wadah yang menampung orang-
orang dalam nrs-li;ﬁsi yang MWl tujean bersama. Menurut
Kertajaya qu:nwkﬂn [m 34) kelompok stau komunitas berarti sejumlah
orang yang mlmﬂc;ﬂ&lh antar satu dengan yang lain, lebih dari biasanya.
dimana dalam sebuah kelompok tersebut terjadi relasi pribadi yang erat antar
punmggm kelurﬂpﬂkmehm karena mwmmm

‘Komunitas motor merupakan se!-:umpﬂlut pengendara sepeda motor
yang bergabung dalam suatu perkumpulan di tempit-tempat tertentu. Bukan
‘komunitas jika tidak memiliki sebuah basecamp atau tempat berkumpul
mum berbagi cerits dan hobby sehagai sesama anggota komunitas.

: '_ 4 komunitas motor di ndonesia sedikit banyak telah banyak
mew gayn kehidupan secara pergaufan :l.n* ‘muda: soal ini. Namun
secam tniversal komunitas yang berkembang di w bertujian untuk
nmynlm sﬂuhmmhml antar sesama komunitas dmmn:i’mh

Ko mmhnyak dlgmmir mh:K,nmunllas ini
wﬁwmwm diri ‘dalam dunia tren saat ini. Dalam
berekspresi tentunva setiop anggota dalam sebush komunitas harus
berkomunikasi untuk Wﬂlﬂh informasi bar dari anggota lain dalam
komunitss tersebut. Dalam kommumitzs. bukan hanya tempat untuk

mengekspresikan diri, tapi komunitas itu sendiri harus mempunyai citra yang

baik di mata masyarakal sgar komunitas itu bisa ditenima dengan baik.
Bidang otomotif mengalami perkembangan yang menjadikan

komunitas motor menunjukan eksistensinya. Anggota komunitas motor pun

mulai berpikir untuk memodifikasi motornya agar terlihat lebih menarik,



dengan rela menyisthkan wang yang tidak sedikil untuk biaya modifikasi
motormya,

Permasalahon vang biasa terjadi pada komunitas motor adalah citra
buruk vang terbentuk di masysrakal umum mengenai komunilas motor,
Seringkali disamaratakan dengan geng motor yang kerap ugal-ugalan di jalan,
melakukan tindakan melawan hukum dan menentang norma-norma yang ada
schingga kerap meresahkan mnsm baik di sekitar atau di lingkungan
lain. Awal mula-m mntnrh’hmk ﬂﬂiﬁ dari ketertarikan orang-orang
yang memiliki minal yang sama di bidang olshraga balapan motor, akan
tetapi mymgwm menyalurkan kegiatan bertentangan dengan
mhpmhnmm.mymg ada dan bﬂ!{&-m iehngga kelompok
ini seringkali melakukan tindakan vang mengganggy ketertiban umum.

Adapun  persepsi masyarskat mengenai  komunitas smotor  di
YW semakin memiliki citra buruk karena mruktt}xwmm
yakni tindak kekerasan jalanan dengan mengendarai motor dan melakukan
pq'!;m menggunakan senjata tajam.

Istilsh k/irik mulai populer pada tahun J’_lllﬁ Padn mulanya. kirik
merupakan perilaku kenakalan remajn dan permusuhan snmrkelompok.
Mamun. seiring berjalannya wiktu, fenomena Eﬂtﬁ mlnml pergesemrL
Kimi, kfiih tidak hanya menyasar pada kelompok fertentu. fetapi jugs
menyasar  pada Mmht : ‘umum  secars seak  Seiring  dengan
hnhmm -sosial media, pmmwn fitih int pun semakin terkuak.
Mengacu pa&n data yang tercatat oleh Polda Daerah Istimewa Yogyakarta
(dalam Datalndonesiaid, 2022)

Dengan  adanya ithih jﬁng meresahkan  dan mengoanggy
ketentraman masyarakat, hal ini pun semakin memengaruhi pandangan
masyzrakat terhadap komunitas dan klub motor adalah hal yang buruk dan
sig-sid. Namun pada kenyataannya masith banyvak orang yang belum
mengetahui dan memahami perbedaan antaras komunitzs atau klub motor

dengan geng motor. Adapun komunitas motor biasanya mempunyai hal-hal
vang lebih positif dalam kegiatannya.



Komunitas motor Varmax berdin berdasarkan pertenmuan dari beberapa orang
vang memiliki kesamaan hobby yakni sepeda motor. Awalnys komumitas ini
belum mempunyai nama, namun karena kebanyakan orsng-orang yang berminat
untuk bergabung pada komunitas mi mempunyai sepeda motor rata-rata bermerk
Varo dan N-Max maka terbentuklah sebuah noma waitu Varmax, dalam
menjalenkan kegistznnya, komunitas ini sama seperti kebanyakan komunitas
motor lainnya, namun yang membedakan komunitas ini adaloh, adanya suatu
kegiatan bakti sosial. Kemunites ini berdin pada tabun 2020 dan diketusi olch
Febry AvyieshaPutr

Gambar 1.1 Logo Komunitas Motor Varmax

Akibat citrn negatif yang tfercipta pada kemunitas motor pada
masyarakal umum, membust  Komunitss  Varmax  berpikir  untuk
menghilangkan citrn negatif yang telah terbentuk pada masyarakat. Adapun
kegiatan yang dilakukan Komumitss Varmax adalah dengan mengadakan
kegratan bakti sosial (baksos). kegitan imi dilakukan sebagai  bentuk
kepedulian sosial terhadap masyarakat sekitar, yakni dengan memberikan
makanan dan minuman untuk berbuka puasa pada butan Ramadhan.

Adanya sebuah kelompok bisa dibentuk karena mempunyai visi, misi,
dan tujuan yang sama, serta dapat memberikan manfast atau dampak positif
kepada masyarakat sehingga bisa diakoi kebersdaanyns. Jadi, keberhasilan
dalam membentuk sebuah kelompok ditentukan oleh ivdividu-individu dalam
kelompok tersebut secara bersama-sama, Oleh karena itu, yang harus dimiliki

oleh individu-individuo tersebut adaiah sebuah ikatan sosial diontara mercka



vang diharapkan akan menimbulkan rasa kepemilikan dan kepedulian
individu terhadap kelompok yang telah dibentuk.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti memutuskan untuk
melakukan penclition dengan judul “Peranan Aktivitas Bakil Sosial
Komunitas Motor Varmax Yogyakarta Dalam Menghapus Citra
Negatif”,

. ur tlljlm Im_iﬂi Iﬂﬂlﬁh
. mmm motor dalam kegiatan bakti sosi

}uugberkmimdmgmﬂnmkm&mmmmmﬂhpﬂnm
khusus dan mengembanglkan il komunilasi.

2 Secarn Praktis

Penulis mengharapkan penelitian ini untuk melath dirn penulis
dalam menganalisis suatu permasalahan yang terjadi dalam ruang lingkup



1.5 Sistematika Bab
BAB I : Pendahuluzan

Menyimpulkan argumentasi dan saran agenda penelitian lanjutan
T —
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